
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 
 

1. Strategi komunikasi interpersonal yang digunakan oleh orang 

tua di Desa Kuti Agung dalam membangun motivasi belajar 

anak dan remaja introvert tergolong efektif. Orang tua secara 

tidak langsung telah menerapkan komunikasi diadik, yakni 

komunikasi tatap muka yang memungkinkan mereka 

menangkap secara langsung respons emosional maupun verbal 

anak. Strategi ini diperkuat oleh lima unsur utama efektifitas 

komunikasi interpersonal yang muncul dalam praktik sehari-

hari, yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan 

kesetaraan. Keterbukaan memungkinkan anak dan remaja 

menyampaikan keinginannya dengan berani. Empati 

menciptakan kenyamanan emosional. Dukungan orang tua 

memperkuat semangat belajar anak dan remaja introvert. Sikap 

positif menumbuhkan kedekatan emosional serta kesetaraan 

menumbuhkan rasa diterima di lingkungan sosial, baik di 

rumah, sekolah, maupun masyarakat. Selain itu, motivasi juga 

dibangun melalui pemberian hadiah atau penghargaan sebagai 



 
 

 

 

bentuk apresiasi atas pencapaian anak, baik dalam bentuk yang 

nyata maupun sebagai janji yang mendorong semangat anak. 

2. Hambatan yang dihadapi orang tua dalam menjalin komunikasi 

dengan anak introvert meliputi beberapa faktor. Pertama, 

hambatan fisik. keterbatasan waktu akibat kesibukan bekerja 

menyebabkan komunikasi menjadi terbatas. Kedua, hambatan 

psikologis, kondisi emosional anak yang belum stabil menuntut 

orang tua untuk lebih sabar dan memahami situasi sebelum 

menyampaikan pesan kepada anak. Ketiga, hambatan persepsi dan 

latar belakang. Perbedaan pendapat dari orang tua dengan anak dan 

remaja introvert membuat komunikasi mereka salah paham karena 

terkadang orang tua salah mengartikan kemauan anak mereka dan 

anak salah mengartikan apa yang disampaikan oleh orang tua kepada 

mereka. Keempat, komunikasi satu arah. Ketika orang tua 

berkomunikasi dengan anak mereka dan tidak adanya respon dari 

anak tersebut membuat komunikasi mereka bersifat satu arah karena 

adanya kesalapahaman ataupun konflik yang terjadi diantara mereka. 

Hambatan-hambatan ini tidak menyurutkan semangat orang tua, 

justru menjadi motivasi untuk terus mengembangkan pendekatan 

komunikasi yang lebih aktif dan empatik terhadap anak-anak mereka. 

B. SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang 



 
 

 

 

dapat diberikan kepada berbagai pihak yang terkait dengan 

Komunikasi Interpersonal Orang Tua dengan Anak Introvert 

(Studi Kasus Membangun Motivasi Belajar di Desa Kuti Agung, 

Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Seluma). 

1. Bagi orang tua 
 

Disarankan agar orang tua menjadi pendengar aktif bagi 

anak, memberikan pertanyaan terbuka yang merangsang anak 

untuk berpikir lebih dalam (eksplorasi), dan tetap sabar 

dalam membangun komunikasi dua arah. Sikap apresiatif 

dan penuh empati akan mendorong anak introvert untuk 

lebih terbuka dan termotivasi dalam belajar. 

2. Bagi Anak Introvert 
 

Jadikan orang tua kalian wadah atau tempat untuk cerita, 

tunjukkan bahwa diri kalian itu spesial tapi berguna untuk 

semua orang, belajarlah berani mengungkapkan sesuatu atau 

menjawab pertanyaan baik di sekolah atau di lingkungan 

sekitar dan fokus terhadap kelebihanmu bukan kekurangan 

apalagi perkataan orang lain. 

3. Bagi Guru 
 

Jangan membanding-bandingkan anak introvert dengan 



 
 

 

 

anak ekstrovert, dukung terus apa kemampuan mereka di 

sekolah dan latihlah mereka agar berani menunjukkan skill dan 

berani dalam berinterkasi di lingkungan. 
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